BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penelitian tentang Bimbingan Konseling Islam melalui

Model Pendidikan Seks bagi Siswa SD untuk Mengurangi Pernikahan Dini di

Desa Condong Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pelaksanaan dilakukan oleh peneliti dilaksanakan kurang lebih
dua hari berturut-turut. Waktu pelaksanaan menghabiskan waktu sekitar
55 menit. Proses pelaksanaan di dampingi oleh guru kelasnya sendiri.
Dan pada akhirnya, peneliti mendapat sambutan yang positif dari siswa,
bahwa proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran model pendidikan seks
bagi siswa dapat di pahami dengan baik dan siswa lebih mengerti tentang
pendidikan seks pada usia dini.

Setelah dilakukan pelatihan mengenai Pendidikan Seks bagi Siswa SD di
Desa Condong Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo dilakukan,
diperoleh hasil bahwa produk MPS dapat memahami mengenai
perbedaan gender, dan siswa dapat mengetahui bagian mana dari

tubuhnya yang boleh disentuh atau tidak boleh disentuh oleh orang lain.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis

diatas, penulis memberikan saran, diantaranya:

81



82

SD Negeri Condong 1 Kec. Gading Kab. Probolinggo hendaknya
meneruskan dan mengajarkan kembali materi-materi dalam paket yang
telah disusun oleh peneliti yang diberikan kepada siswa.

Untuk para pendidik yang ada di SD Negeri Condong, hendaknya lebih
mengenalkan dan membimbing anak-anak untuk lebih mengenal dan
memahami pendidikan seks sedini mungkin untuk mencegah anak-anak
mengalami kekerasan seksual atau penyimpangan perilaku yang
mengakibatkan anak atau siswa salah presepsi.

Untuk para orang tua, anak adalah amanah yang patut untuk dibimbing
dan diarahkan kejalan yang benar, dan orang tua selaku pendidik utama
untuk mengajari nilai-nilai atau aturan yang sesuai dengan ajaran agama,
sehingga dapat menciptakan generasi yang berakhlak islami.

Untuk anak-anak, hendaknya lebih memperhatikan materi pendidikan
seks yang disampaikan oleh guru, agar dapat mengantisipasi dari hal-hal
yang dapat merugikan diri sendiri.

Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya lebih mendalami tema tentang
penelitian ini, meningat penelitian tentang pendidikan seks untuk anak
SD masih jarang dilakukan, dan hendaknya peneliti selanjutnya bisa
lebih mengembangkan paket model pendidikan seks, sebab kurangnya

penyuluh tentang pendidikan seks ke Desa masih sangat minim.



